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ABSTRACT 

The research was conducted to determine the most optimal concentration of 

molasses in maintaining the quality of water and increasing the production 

performance of vannamei shrimp. The study used 4 different molasses 

concentration treatments with 4 replications, consisted of (A) 50% molasses 

concentration of the total feed, (B) 100% of the total feed, (C) 150% of the total 

feed, and (K) 0% of the total feed (control). Molasses was given every day for 40 

days by mixing it directly into the test shrimp’s rearing media (PL 12). Throughout 

the rearing, the treatment of various concentrations of molasses did not affect 

temperature, DO, pH and water salinity parameters, but had a tendency to improve 

water quality by reducing TAN and nitrite values. Molasses can also significantly 

improve production performance. The best concentration of molasses is 150% of 

the total feed (treatment C), which resulted in a biomass weight of 293.05 ± 5.57 

g with an LPS value of 6,08 ± 0,03%/day and an FCR of 2,23 ± 0,05. 

Keywords : Litopeneus vannamei, molases, production performance, water quality 

ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui konsentrasi molase yang paling 

optimal dalam mempertahankan kualitas air pemeliharaan dan meningkatkan 

kinerja produksi udang vaname. Penelitian terdiri dari 4 perlakuan konsentrasi 

molase berbeda dengan 4 ulangan yaitu (A) konsentrasi molase 50% dari jumlah 

jumlah pakan, (B) 100% jumlah pakan, (C) 150% jumlah pakan, dan (K) 0% jumlah 

pakan (kontrol). Molase diberikan setiap hari selama 40 hari dengan cara 

dicampurkan langsung ke media pemeliharaan udang uji (PL 12). Perlakuan 

pemberian molase berbagai konsentrasi tidak mempengaruhi parameter suhu, 

DO, pH dan salinitas air selama pemeliharaan udang namun memiliki 

kecenderungan memperbaiki kualitas air dengan menurunkan nilai TAN dan nitrit. 

Pemberian molase secara nyata mampu meningkatkan kinerja produksi. 

Konsentrasi molase terbaik yaitu 150% dari jumlah pakan (perlakuan C) 

menghasilkan bobot biomasa sebesar 293,05±5,57 g dengan nilai LPS sebesar 

6,08±0,03%/hari dan FCR sebesar 2,23±0,05. 

Kata kunci : udang vaname, Litopeneus vannamei, molase, kinerja produksi, 

kualitas air 
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PENDAHULUAN 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas yang memiliki prospek 

tinggi dan profit yang menjanjikan (Ravuru and Mude 2014). Kegiatan budidaya 

udang telah menjadi industri besar dikarenakan permintaannya sangat tinggi. 

Udang vaname merupakan komoditas utama akuakultur di dunia dengan 

permintaan paling besar dibandingkan jenis udang lainnya. Produksi udang 

berada di urutan kedua setelah produksi rumput laut (KKP 2018) dan Indonesia 

merupakan negara ke empat terbesar untuk ekspor udang vaname (FAO 2019). 

Keunggulan udang vaname salah satunya yaitu dapat dipelihara dengan 

kepadatan super intensif (Wiyoto et al 2017; Xu et al.2018) sehingga diharapkan 

dapat memenuhi permintaan pasar yang tinggi. 

Intensifikasi pada kegiatan akuakultur sering dikaitkan dengan 

permasalahan sumberdaya alam dan lingkungan (Klinger 2012). Hal ini 

dimungkinkan karena pada sistem budidaya intensif, pakan buatan menjadi satu-

satunya sumber makanan bagi organisme yang dipelihara (Tacon 2002). Selain 

menyebabkan tingginya biaya pakan, metabolisme protein pakan oleh organisme 

akuatik umumnya menghasilkan ammonia sebagai hasil ekskresi sehingga 

semakin intensif suatu kegiatan budidaya akan diikuti dengan semakin tingginya 

konsentrasi senyawa nitrogen terutama ammonia dalam air (Avnimelech 2007).  

Penumpukan bahan organik di dasar tambak yang berasal dari sisa pakan 

dan kotoran udang akan menyebabkan penurunan kualitas air, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan udang dan menimbulkan serangan penyakit yang 

akhirnya menyebabkan kematian massal (Hamsiah et al. 2002). Selain itu, 

kegiatan budidaya yang tidak dikelola dengan baik dan benar, khususnya dalam 

hal pemberian pakan dan penanganan kualitas air, dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan perairan sekitarnya. 

Salah satu alternatif dalam mengurangi pencemaran budidaya adalah 

penerapan budidaya dengan meminimalkan pergantian air melalui penambahan 

sumber karbon. Penambahan sumber karbon organik tersebut akan mendorong 

transformasi nitrogen anorganik menjadi protein mikroba heterotropik (Lu 2012) 

yang dapat dijadikan sumber pakan tambahan untuk udang. Sumber karbon 

diperlukan untuk pertumbuhan bakteri heterotroph sebagai sumber energi 

(Avnimelech 1999) dalam mengkonversi hampir 100% nitrogen anorganik menjadi 

nitrogen organik. Menurut Brune et al. (2003) dan Ebeling et al. (2006), bakteri 

heterotroph mampu mengkonversi per 1 kg N menjadi 8,06 kg biomassa bakteri. 

Konversi ini dapat berlangsung optimal jika rasio karbon: nitogen di air budidaya 

antara 10 – 20 (De Schryver 2008). Salah satu sumber karbon yang banyak 

digunakan adalah molase. Menurut Kusmiati (2007) molase mengandung nutrisi 

cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai 

sumber karbon dalam media fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

konsentrasi molase yang paling optimal dalam mempertahankan kualitas air 

pemeliharaan dan meningkatkan kinerja produksi udang vaname. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan udang vaname Litopenaeus vannamei stadia 

Post Larvae (PL) 12 yang dipelihara dalam akuarium berukuran 40 cm x 40 cm x 

30 cm sebanyak 100 ekor setiap akuarium. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Perikanan, Sekolah Vokasi IPB. Udang uji diberi pakan pelet khusus 

udang (kadar protein 40%) dengan feeding rate 5-10% sesuai tahapan 

pertumbuhan. Pakan diberikan 4 kali sehari pada pukul 07.00 WIB, 11.00 WIB, 

15.00 WIB dan 17.00 WIB.  Penelitian terdiri dari 4 perlakuan konsentrasi molase 

berbeda dengan 4 ulangan yaitu (A) konsentrasi molase 50% dari jumlah jumlah 

pakan, (B) 100% jumlah pakan, (C) 150% jumlah pakan, (K) 0% jumlah pakan 

(kontrol). Molase diberikan setiap hari selama 8 minggu waktu penelitian dengan 

cara dicampurkan langsung ke media pemeliharaan.  

Parameter penelitian yang diamati meliputi parameter kualitas air dan kinerja 

produksi udang vaname. Parameter kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut 

(DO) menggunakan DO meter Lutron 5510, pH (menggunakan pH meter HANNA 

HI 98107) dan salinitas  (menggunakan refractometer ATAGO Mastert) dilakukan 

setiap hari sedangkan nitrit, nitrat dan total amonia nitrogen (TAN) dilakukan pada 

awal, tengah dan akhir penelitian. Pengukuran parameter nitrit, nitrat dan total 

amoniak nitrogen menggunakan APHA 2012. Semua parameter kualitas air diukur 

sebanyak 4 ulangan. Parameter kinerja produksi udang vaname yang diamati 

meliputi sintasan, laju pertumbuhan spesifik, jumlah pakan, bobot rata-

rata/average body weight (ABW), biomasa dan  rasio konversi pakan/food 

convertion ratio (FCR). 

 

Sintasan 

Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan 

rumus (Zokaeifar et al. 2012). 

 

Sintasan = %100x
No

Nt
 

Ket : 

Nt  = Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No   = Jumlah udang pada awal pemeliharan (ekor) 

 

 

 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik (LPS) adalah persentase pertambahan bobot 

individu setiap harinya selama pemeliharaan. Laju pertumbuhan spesifik dihitung 

menggunakan rumus berikut (Zokaeifar et al. 2012) :  

 

LPS = 
𝐿𝑛 𝑊𝑡−𝐿𝑛 𝑊𝑜

𝑡
𝑥100% 
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Keterangan: 

    LPS : Laju pertumbuhan spesifik individu (%/hari) 

    t : Waktu pemeliharaan (hari) 

    Wi : Bobot rata-rata individu pada waktu ke- i (g/ekor) 

    Wo : Bobot rata-rata individu pada waktu ke- 0 (g/ekor) 

 

Rasio Konversi Pakan  

Rasio konversi pakan (FCR) adalah jumlah kg pakan yang dibutuhkan untuk 

menaikan bobot udang sebesar 1 kg, atau jumlah kg pakan yang diubah menjadi 

kg daging. Nilai FCR dihitung dengan menggunakan rumus (Zokaeifar et al. 2012) 

: 

 

FCR = %100
)(

x
BoDBt

F

−+


 

 

Ket : 

EP   = Efisiensi pakan (%) 

Bt   = Biomasa udang pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo   = Biomasa udang pada awal pemeliharan (g) 

∑F     = jumlah pakan 

 

Analisis Data 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

ulangan. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif sedangkan data kinerja 

produksi dianalisis menggunakan analisis ragam dengan tingkat kepercayaan 

95%. Jika terdapat beda nyata antar perlakuan, kemudian dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range menggunakan SPSS 20. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Air 

Kualitas air memiliki peran sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup udang vaname. Perlakuan pemberian molase berbagai 

konsentrasi tidak mempengaruhi parameter suhu, DO, pH dan salinitas air selama 

pemeliharaan udang. Parameter suhu, DO, pH dan salinitas pada semua 

perlakuan masih berada dalam kisaran optimal pemeliharan udang vaname (Tabel 

1). Nilai optimum suhu untuk budidaya udang vaname berkisar 27–32°C 

sedangkan nilai kadar oksigen terlarut > 3 mg/L (Suprapto 2005). Pada penelitian 

nilai suhu berkisar antara 24,4-30,6°C, nilai tersebut dikatakan masih sesuai 

karena udang vaname memiliki nilai toleransi suhu antara 20 - 32°C (Kumlu et al. 

2010). Suhu air mempunyai peranan penting dalam mengatur aktivitas dan 

metabolisme udang. Beberapa peubah kualitas air lainnya diduga berpengaruh 

pada laju pertumbuhan udang yang dibudidayakan. Pada penelitian nilai DO 3,9-

8,4, salinitas 24-25 ppt, pH 7,4-8,3 pada penelitian masih dikatakan layak. 

Suprapto (2005) melaporkan bahwa salinitas optimum untuk pertumbuhan udang 
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vaname adalah 15-25 ppt. Wyban & Sweeny (1991) mengemukakan bahwa 

kisaran pH air yang cocok untuk budidaya udang vaname secara intesif sebesar 

7,4–8,9 dengan nilai optimum 8,0. 

Tabel 1 Kualitas air pemeliharaan udang vaname pada setiap perlakuan 

Pengukuran kualitas air lainnya yaitu total amoniak nitrogen (TAN), nitrit 

(NO2), dan nitrat (NO3) media pemeliharaan udang vaname disajikan pada 

Gambar 1. Penambahan molase berbagai konsentrasi yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 cenderung mempengaruhi nilai TAN, NO2, dan NO3. Nilai TAN pada 

perlakuan kontrol grafik menunjukkan cenderung lebih tinggi daripada perlakuan 

A, B dan C. Nilai NO2 pada kontrol memiliki nilai lebih rendah dari perlakuan B dan 

C, sedangkan nilai NO3 cenderung mengalami akumulasi. Akumulasi NO3 di 

kontrol lebih tinggi dibandingkan semua perlakuan. Penambahan molase pada 

berbagai perlakuan konsentrasi memiliki kecenderungan memperbaiki nilai TAN 

dan nitrit pada pemeliharaan udang. Amoniak merupakan salah satu hasil 

sampingan dari proses perombakan bahan organik di dalam air yang dapat 

bersifat racun. Kisaran optimum nilai nitrit untuk budidaya vaname sebesar 0,01–

0,05 mg/L sedangkan kisaran nilai optimal bahan organik total pada budidaya 

udang vaname < 55 mg/L (Adiwijaya et al. 2003). Menurut Clifford (1994), 

konsentrasi nitrat yang optimum untuk udang vaname berkisar 0,4–0,8 mg/L. 

 
                            (a)                                                                    (b) 
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Perlakuan Suhu (°C) DO (ppm) pH Salinitas (%)  

A 24,4 – 30,6 3,9 – 8,4 7,4 – 8,3 24 - 25  

B 24,4 – 29,4 3,9 – 8,4 7,4 – 8,3 24 – 25  

C        24,4 – 31,0 3,9 – 8,4 7,4 – 8,3 24 – 25  

K 24,4 – 30,6 3,9 – 8,4 7,4 – 8,3 24 - 25  
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Gambar 1 Hasil pengukuran parameter kualitas air: (a) total amoniak nitrogen (TAN), (b) 
nitrit (NO2), dan (c) nitrat (NO3) pada pemeliharaan udang vaname 

Kinerja Produksi Udang Vaname  

Kinerja produksi udang vaname yang diberi perlakuan molase menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) dibandingkan dengan kontrol pada parameter 

LPS, jumlah pakan, ABW, biomasa dan FCR, sedangkan parameter sintasan tidak 

memperlihatkan beda nyata (Tabel 2). Biomassa udang vaname di akhir penelitian 

semakin meningkat dengan semakin tingginya konsentrasi molase yang diberikan. 

Biomasa udang uji berturut-turut dari yang paling besar yaitu perlakuan C 

(293,05±5,57 g), perlakuan B (215,00±10,25 g), perlakuan A (173,95±8,58 g) dan 

kontrol (149,36±20,36 g). Biomasa udang pada perlakuan C mencapai hampir 2 

kali lipat lebih tinggi dibandingkan kontrol.  

Tabel 2 Kinerja produksi udang vaname dengan perlakuan penambahan konsentrasi 

molase 

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf supersript yang sama menunjukan nilai yang tidak 
berbeda nyata  (P>0,05) 

Biomasa mikroba yang dihasilkan dari transformasi nitrogen inorganik 

digunakan sebagai sumber nutrisi tambahan untuk udang (Schryver et al. 2008). 

Biomasa mikroba ini memiliki kandungan crude protein yang tinggi berkisar antara 

27,3% - 31,6% dan crude lipid 3,7%-4,2% (Xu and Pan 2012). Oleh karena itu 

bobot rata-rata dan laju pertumbuhan spesifik udang yang diberi molase lebih 
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K B C A

Perlakuan 
LPS 

(%/hari) 
Jumlah Pakan 

(g) 
ABW (g) Sintasan (%) Biomasa (g) FCR 

A 5,15±0,13b 528,51±25,49b 1,87±0,12a 93,00±2,58 a 173,95±8,58b 3,25±0,02a 

B 5,55±0,14c 547,61±35,09b 2,31±0,17b 93,50±2,65 a 215,00±10,25c 2,63±0,09b 

C 6,08±0,03d 627,00±9,36c 3,05±0,05c 96,00±0,82 a 293,05±5,57d 2,23±0,05c 

K 4,87±0,19a 463,00±34,62a 1,61±0,16a 92,50±5,45a 149,36±20,36a 3,40±0,55a 
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tinggi dibandingkan kontrol sehingga meningkatkan biomasa udang di akhir 

pemeliharaan.  

Peningkatan kinerja produksi atau performa pertumbuhan yang signifikan 

pada udang yang dipelihara di media budidaya yang ditambahkan karbon dari 

berbagai sumber juga dilaporkan oleh  Emerenciano et al. (2011) pada 

Farfantepenaeus paulensis, Xu and Pan (2012) pada juvenile Litopenaeus 

vanammei, Zhao et al. (2012) pada Marsupenaeus japonicas, Xu et al. (2012) 

pada Litopenaeus vanammei, dan Megahead (2010) pada Penaeus Semisulcatus. 

Peningkatan performa pertumbuhan ini diduga selain dikarenakan nutrisi yang 

baik juga meningkatnya aktivitas enzim pencernaan protease, amilase, selulase 

dan lipase pada udang uji (Xu and Pan 2012; Xu et al. 2012).  

Pada perlakuan pemberian molase, jumlah pakan yang dihabiskan selama 

masa pemeliharaan lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. 

Jumlah pakan paling banyak yaitu pada perlakuan C mencapai 35,42% lebih tinggi 

dibandingkan kontrol. Meskipun demikian, nilai FCR udang perlakuan C paling 

rendah dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 2). Parameter FCR digunakan 

dalam mengukur efisiensi pemanfaatan energi pakan untuk pertumbuhan. 

Konversi pakan merupakan hal yang sangat penting dalam produksi akuakultur 

terkait tingginya proporsi komponen biaya pakan terhadap biaya variabel total. 

Pemberian molase 150% dari jumlah pakan (perlakuan C) menunjukkan ABW, 

LPS, biomasa akhir dan FCR yang paling baik dibandingkan perlakuan A, B, dan 

K.  

Pada akhir penelitian, sintasan hidup udang uji pada semua perlakuan di 

atas 90%. Pelakuan pemberian karbon tidak memberi perbedaan yang nyata pada 

nilai sintasan udang uji. Hal ini sesuai dengan percobaan yang dilakukan Xu and 

pan (2012), Emerenciano et al. (2011), Xu et al. (2012), dan Megahead (2010). 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa perlakuan 

pemberian molase berbagai konsentrasi tidak mempengaruhi parameter suhu, 

DO, pH dan salinitas air selama pemeliharaan udang namun memiliki 

kecenderungan memperbaiki kualitas air dengan menurunkan nilai TAN dan nitrit. 

Pemberian molase secara nyata mampu meningkatkan kinerja produksi udang uji. 

Konsentrasi molase terbaik yaitu 150% dari jumlah pakan (perlakuan C) yang 

menghasilkan bobot biomasa sebesar 293,05±5,57 g dengan nilai LPS sebesar 

6,08±0,03%/hari dan FCR sebesar 2,23±0,05.  
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